
jabatan publik selama 5

tahun sejak terdakwa sele-

sai menjalani pidana," ucap

Wawan.

Dijelaskan jaksa, hal-hal

yang memberatkan Lukas

adalah perbuatannya tidak

mendukung program peme-

rintah dalam upaya pembe-

rantasan korupsi, ia berbe-

lit-belit dalam memberikan

keterangan dan Lukas

bersikap tidak sopan sela-

ma persidangan. "Hal-hal

yang meringankan, terdak-

wa belum pernah dihukum,

terdakwa mempunyai tang-

gungan keluarga," sam-

bungnya.

Menurut jaksa, Lukas

Enembe melanggar Pasal

12 huruf a dan Pasal 12 hu-

ruf b Undang-Undang No-

mor 31 Tahun 1999 tentang

Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi Jo. Pasal

55 ayat (1) Ke-1 KUHP Jo.

Pasal 65 ayat (1) KUHP.

Dalam perkara ini, JPU

mendakwa Lukas Enembe

dengan dua dakwaan.

Pertama, Lukas didakwa

menerima suap Rp

45.843.485.350 dengan rin-

cian sebanyak Rp

10.413.929.500 dari peng-

usaha Piton Enumbi selaku

Direktur sekaligus pemilik

PT Melonesia Mulia, PT

Lingge-Lingge, PT Astrad

Jaya serta PT Melonesia

Cahaya Timur, dan se-

banyak Rp 35.429.555.850

berasal dari Rijatono Lakka

selaku Direktur PT Tabi

Anugerah Pharmindo, PT

Tabi Bangun Papua sekali-

gus CV Walibhu. Kedua,

Lukas Enembe didakwa

menerima gratifikasi berupa

uang sebesar Rp 1 miliar

dari Budy Sultan.        (Ful)-f

tanggung jawab, dan risiko pekerjaan.

Sedangkan tunjangan kinerja diberikan

sesuai dengan pencapaian performa.

Untuk tunjangan kemahalan didasarkan

oleh tingkat kemahalan indeks harga yang

berlaku di masing-masing daerah penem-

patan ASN. 

Rencana penerapan sistem gaji tunggal

bagi ASN ini sebenarnya bukan ide baru.

Rencana penerapan sistem ini sudah

muncul sejak 2017 silam. Selama ini,

bukan rahasia lagi bahwa pemberian gaji

ASN yang tidak merata pada berbagai ke-

menterian dan departemen telah memicu

munculnya kecemburuan sosial. 

Dari segi beban kerja, tanggung jawab

dan performa sebetulnya antara ASN satu

dengan yang lain tidak banyak berbeda.

Dalam level kepangkatan yang sama, be-

ban kerja para ASN umumnya tidak ba-

nyak berbeda. Ketika ada ASN di kemen-

terian tertentu mendapatkan gaji yang jauh

lebih besar daripada ASN di kementerian

yang lain, maka jangan heran jika seba-

gian ASN merasa diperlakukan tidak adil. 

Dalam pelaksanaan sistem gaji tunggal,

pemberian gaji ASN menurut rencana

akan ditentukan berdasarkan sistem grad-

ing. Grading adalah level atau tingkat nilai

maupun harga jabatan yang menunjuk-

kan perbedaan tanggung jawab, posisi,

beban kerja, dan risiko pekerjaan. Prinsip

yang menjadi dasar penentuan gaji tung-

gal adalah keadilan internal dan keadilan

eksternal. 

Keadilan internal berkaitan dengan tu-

gas jabatan, kinerja, dan wilayah kerjanya.

Sedangkan untuk keadilan eksternal ber-

kaitan dengan besaran gaji pekerja di luar

instansi pemerintahan, baik perusahaan

swasta, gaji PNS negara lain, maupun

karyawan Badan Usaha Milik Negara

(BUMN). Jangan sampai terjadi, ASN

yang jujur dan berkarier dengan baik, ter-

nyata gajinya kalah jauh dengan

karyawan BUMN yang notabene juga mi-

lik pemerintah.

Dibandingkan sistem penggajian ASN

selama ini, sistem gaji tunggal di atas ker-

tas memiliki keunggulan karena akan da-

pat meningkatkan efisiensi dalam kinerja

aparatur birokrasi. Bila sebelumnya tun-

jangan yang diberikan kepada ASN tidak

berorientasi pada output, maka ke depan

penentuan gaji ASN akan lebih banyak

berkaitan dengan output atau kinerja ASN

yang bersangkutan.

Praktik korupsi ASN yang seringkali me-

nerima penghasilan meski tidak melaku-

kan kerja yang sesuai tugasnya, ke depan

diharapkan akan dapat dieliminasi.

Dengan penerapan sistem gaji tunggal,

perhitungan gaji ASN niscaya menjadi

lebih simpel dan lebih efektif. Dengan

memberikan gaji berdasarkan output, ma-

ka bagi ASN yang bekerja lebih keras dan

giat tentu akan puas karena merasa lebih

dihargai dibandingkan dengan ASN yang

kinerjanya kurang baik. Saat ini kita hanya

bisa menunggu waktu kapan sistem gaji

tunggal ASN benar jadi dilaksanakan. Dan

pemberian gaji ASN yang berkeadilan be-

nar-benar diimplementasikan. (Penulis

adalah Guru Besar Sosiologi Ekonomi

FISIPUniversitas Airlangga)-d
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Sajikan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Enembe  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Gaji   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Tokoh   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Kereta   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Dengan kecepatan itu, Presiden menceri-

takan, perjalanan di dalam kereta sangat

nyaman. Ia pun mengaku sebetulnya laju

kecepatan Kereta Cepat Jakarta-Bandung

(KCJB) bisa mencapai 385 km/jam. "Ini se-

betulnya bisa 385 tapi memang untuk

kenyamanan dipasang di 350 km/kam,"

kata Presiden.

Kepala Negara juga memastikan kea-

manan perjalanan KCJB mengingat trans-

portasi tersebut sudah dikembangkan di

China dengan panjang jalur operasional

mencapai 48.000 km. Saat ini, tahap uji co-

ba operasional masih dilakukan secara

bertahap kepada BUMN, sedangkan un-

tuk masyarakat ditargetkan mulai Oktober

mendatang. Sejauh ini, kondisi fasilitas di

kawasan Stasiun Halim KCJB sudah men-

capai 92 persen atau sudah tahap penye-

lesaian.

Sementara itu rencana pembangunan

Kereta Cepat Jakarta-Surabaya, menurut

Presiden, masih dalam studi dan dikalku-

lasi secara lebih rinci, termasuk penentuan

rutenya. "Kalau yang ke Surabaya masih

dalam studi, masih dalam kalkulasi, juga

penentuan trasenya di sebelah mana baru

dalam studi semuanya," kata Presiden.

Presiden mengaku belum bisa men-

jawab secara rinci karena perencanaan ter-

masuk studi dan perhitungan terkait pem-

bangunan belum selesai dilakukan.

Namun demikian, dijelaskan, trayek KC

Jakarta-Surabaya akan melintasi rute KC

Jakarta-Bandung untuk menumbuhkan

titik ekonomi baru di sepanjang lintasan.

"Ini untuk Jawa bagian Selatan. Kalau

Jawa Utara kan sudah jalan tol. Buat

menumbuhkan titik-titik ekonomi baru," ka-

ta Presiden.

Menteri Perhubungan Budi Karya

Sumadi mengatakan, proyek perpanjan-

gan jalur Kereta Cepat Jakarta-Bandung

(KCJB) sampai Surabaya, Jawa Timur,

tetap dilanjutkan. Berdasarkan pemba-

hasan di Kemenhub, proyek kereta cepat

sampai Surabaya dilakukan setelah

proyek kereta cepat dari Jakarta sampai

Stasiun Tegalluar, Kabupaten Bandung,

rampung sepenuhnya. "Mau dibahas,

sekarang sampai Tegalluar, Kabupaten

Bandung," kata Menhub seraya menye-

butkan, kemungkinan proyek kereta cepat

sampai Surabaya baru terealisasi pada pe-

riode pemerintahan berikutnya. "Nanti akan

sampai Surabaya untuk kabinet selanjut-

nya," katanya.                                 (Ant/San)-f

"Nasi Tumpeng Jangka merupakan tumpeng

berukuran besar, yang mengandung makna su-

atu gegayuhan atau panjangka. Semoga harap-

an masyarakat Mantran Wetan dapat tercapai,"

katanya.

Dikatakan, setiap Kepala Keluarga (KK) me-

ngeluarkan satu ingkung ayam saat Kenduri

Saparan atau Merti Dusun yang dilaksanakan di

depan rumah Kepala Dusun Mantran Wetan.

Ayam untuk ingkung merupakan ayam pilihan,

dengan jenis ayam kampung. Kalau jumlah war-

ga di Mantran Wetan ada 160 KK, maka ingkung

ayam saat kenduri jumlahnya juga 160 ingkung.

Khusus ayam untuk kenduri, proses penyembe-

lihannya dilakukan kaum atau modin setempat.

Selain itu, untuk menjamu tamu yang datang ke

rumah, juga disediakan ingkung ayam lain. Setiap

KK kadang bisa menyediakan 5-7 ingkung ayam.

Itu sebabnya juga dikenal dengan sebutan 1.000

ingkung ayam, atau bahkan lebih banyak jumlah-

nya, mengingat jumlah ingkung ayamnya yang

disediakan untuk menjamu tamu juga banyak.

Saparan atau Bersih/Merti Dusun di Mantran

Wetan dilaksanakan setiap Rabu Pahing di bu-

lan Sapar. Kalau di bulan Sapar tidak ada hari

Rabu Pahing, akan dilaksanakan pada Rabu

Pahing bulan berikutnya atau bulan Mulud. Rabu

siang juga dipentaskan wayang kulit hingga te-

ngah malam, sedangkan pentas kesenian dilak-

sanakan Jumat.

Kepala Dusun Mantran Wetan Handoko me-

ngatakan, Saparan setelah pandemi Covid-19

tahun ini dilakukan semeriah mungkin. Rasa

syukur kepada Tuhan atas segala nikmat rezeki

yang dilimpahkan selama ini dilakukan. Ada seki-

tar 160 ingkung ayam yang disajikan dalam

Kenduri Saparan ini. Untuk menjamu tamu yang

bersilaturahmi di setiap rumah, jumlah ingkung

ayamnya lebih banyak, sehingga jumlah ingkung

ayam saat Saparan bisa lebih dari 1.000. "Satu

KK bisa sampai 4-5 ingkung, bahkan ada yang

sampai 10 ingkung," katanya.                       (Tha)-f

Menurutnya, beberapa elite partai politik

pendukung Ganjar, seperti Tuan Guru

Bajang Muhammad Zainul Majdi dari

Perindo juga akan menjadi pimpinan TPN.

Tokoh masyarakat, pakar di berbagai

bidang, hingga kalangan profesional juga

bakal dilibatkan dalam TPN demi menjaga

kesinambungan program era Jokowi de-

ngan Ganjar saat kontestasi Pilpres 2024.

"Ada juga dari tokoh-tokoh masyarakat,

dari perwakilan sesuai dengan demografi

dan juga geografis dan juga unsur-unsur

profesional dari para pakar mengingat ke-

pemimpinan Pak Ganjar itu kesinambun-

gan dengan gerakan kemajuan yang su-

dah dilakukan oleh Bapak Joko Widodo,"

kata Hasto.

Pimpinan TPN bersama elite partai poli-

tik pendukung bakal capres Ganjar

Pranowo tersebut mengadakan perte-

muan di Gedung High End Menteng

Jakarta Pusat. Pertemuan dihadiri Ketua

Umum PDI Perjuangan Megawati

Soekarnoputri, Ketua Umum PPP

Muhammad Mardiono, Ketua Umum

Perindo Hary Tanoesoedibjo atau Hary

Tanoe, dan Ketua Umum Partai Hanura

Oesman Sapta Odang (OSO).

Hasto mengatakan pertemuan juga di-

hadiri sekretaris jenderal parpol pen-

dukung pendukung Ganjar sebagai bakal

capres 2024. "Rapat kali ini dibahas

berbagai agenda-agenda strategis, yang

pertama terkait dengan dinamika politik

nasional yang disampaikan para ketua

umum partai," ujarnya.

Ketua Umum PDIP Megawati Soekar-

noputri memberikan arahan kepada TPN

Ganjar Pranowo agar turun langsung ke

lapangan untuk menangis dan tersenyum

langsung bersama rakyat Indonesia. Hal

itu disampaikan Plt Ketua Umum PPP

Muhammad Mardiono. "Kami akan be-

kerja langsung sebagaimana diarahkan

Ibu Megawati Soekarnoputri bahwa su-

paya segera melakukan aksi, reaksi, dan

langsung turun ke lapangan serta senanti-

asa menangis dan tersenyum bersama

dengan rakyat," ujarnya.

Mardiono juga menuturkan bahwa TPN

Ganjar tidak berhenti sampai pilpres saja,

tetapi untuk memenangi pemilu, baik itu pi-

leg maupun pilkada. Pasalnya, esensi dari

pemenangan ini adalah kebersamaan.

"Dalam pembahasan, tidak hanya selesai

membahas pemenangan di dalam, tetapi

juga membahas tim pemenangan pemilu

dari partai yang bekerja sama politik de-

ngan PDI Perjuangan," katanya. 

(Ant/Has)-d

SEMPATMENANGIS TERSEDU-SEDU

Hasnaeni 'Wanita Emas' Divonis 5 Tahun
JAKARTA (KR) - Direktur

Utama PT Misi Mulia Metrical
Hasnaeni Moein atau 'Wanita
Emas' divonis 5 tahun penjara
dan denda Rp 500 juta sub-
sider pidana kurungan 2 bulan
dalam kasus korupsi
penyelewengan dana PT
Waskita Beton Precast Tbk
pada 2016-2020. Selain itu,
Hasnaeni juga divonis pidana
tambahan berupa pemba-
yaran uang pengganti sebe-
sar Rp 17.583.389.175,00.
Apabila yang bersangkutan ti-
dak membayar uang peng-
ganti tersebut 1 bulan pas-
caputusan inkrah, harta ben-
danya disita dan dilelang.

"Menjatuhkan pidana kepa-

da terdakwa dengan pidana

penjara selama 5 tahun dan

denda sebesar Rp 500 juta ru-

piah dengan ketentuan apabi-

la denda tersebut tidak diba-

yar, diganti dengan pidana ku-

rungan selama 2 bulan," kata

Hakim Ketua Fahzal Hendri

dalam persidangan di Penga-

dilan Tindak Pidana Korupsi

(Tipikor) Jakarta, Rabu (13/9).

Majelis hakim menjatuhkan

putusan tersebut dengan me-

nimbang hal-hal yang mem-

beratkan dan meringankan.

"Keadaan yang memberatkan

perbuatan terdakwa tidak

mendukung program peme-

rintah dalam rangka penye-

lenggaraan negara yang

bersih dan bebas dari korupsi,

kolusi dan nepotisme (KKN),"

kata Fahzal.

Di samping itu, majelis

hakim mengatakan, Hasnaeni

tidak merasa bersalah dan

menunjukkan sikap penye-

salan atas perbuatannya serta

terdakwa hanya menyesali

telah melakukan kerja sama

dengan PT Waskita Beton

Precast.

Hasnaeni menangis terse-

du-sedu mendengarkan Ha-

kim Ketua membacakan vonis

terhadap dirinya. Ditemui usai

sidang, Hasnaeni mengaku ti-

dak merasa bersalah. "Saya ti-

dak merasa bersalah. Saya

dipergunakan tanda tangan-

nya dengan orang saya dan

orang-orang (PT) Waskita

Beton Precast. Jadi, saya

merasa berat sekali hidup satu

hari saja dalam tahanan, luar

biasa menderitanya saya

lalui," kata Hasnaeni.

Hal-hal yang meringankan

Hasnaeni, menurut hakim, ter-

dakwa berlaku sopan dalam

persidangan. Ia memiliki tang-

gungan tiga anak dan belum

pernah dihukum sebelumnya.

"Menyatakan terdakwa

Hasnaeni telah terbukti secara

sah dan meyakinkan bersalah

melakukan tindak pidana ko-

rupsi secara bersama-sama

sebagaimana dakwaan pri-

mer penuntut umum," ucap

Hakim Ketua.          (Ant/Obi)-f

KR-Antara/Fath Putra Mulya

Direktur Utama PT Misi Mulia Metrical Hasnaeni Moein atau 'Wa-

nita Emas' menangis usai divonis 5 tahun penjara oleh hakim di

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi Jakarta, Rabu (13/9/2023). 

BENTENG DALAM KRATON YOGYAKARTA

Revitalisasi Ditargetkan Selesai 2 Tahun
YOGYA (KR) - Revitalisasi Benteng

(Margi Hinggil) Kraton Yogyakarta bagian

dalam ditargetkan bisa selesai dalam dua

tahun ke depan. Anggaran untuk revitalisasi

yang menggunakan Dana Keistimewaan

(Danais) DIY tersebut jumlahnya belum da-

pat dipastikan, karena proses pembebasan

lahan masih berjalan. Rencananya selama

2 tahun ke depan proses revitalisasi diuta-

makan di bagian dalam benteng terlebih

dahulu yang diselesaikan.

"Total anggarannya masih dalam perhi-

tungan, sehingga kami belum bisa menje-

laskan rinci. Sebab proses pembebasan la-

han juga masih berlangsung," kata

Paniradya Pati Paniradya Kaistimewaan

DIY Aris Eko Nugroho di Kepatihan,

Yogyakarta, Rabu (13/9).

Menurut Aris, untuk menyelesaikan pem-

bangunan dalam benteng masih panjang.

Karena ada tahapan-tahapan yang perlu di-

lakukan, seperti desain plengkung dan

struktur-struktur lainnya. Meski begitu se-

mua proses berjalan terutama yang berkait-

an dengan masyarakat. Termasuk berkoor-

dinasi dengan masyarakat terdampak terus

dilakukan. Jadi ada kesepakatan dengan

warga misalnya terkait waktu pembayaran.

"Perhitungan ganti untung atau yang dise-

but 'bebungah' ditentukan sesuai perhitun-

gan dari appraisal atau taksiran nilai properti

umumnya. Jadi perhitungannya (nominal-

nya) bisa berbeda-beda tergantung luasan

lahan dan bangunan yang ditempati warga,"

ungkapnya.

Kepala Dinas Kebudayaan (Disbud) DIY

Dian Lakshmi Pratiwi mengungkapkan, pe-

nataan Kawasan Sumbu Filosofi terus di-

lakukan, salah satunya dengan merevital-

isasi benteng, termasuk Pojok Beteng

Wetan di Jalan Mangunegaran Wetan.

Pengembalian fungsi benteng itu dilakukan

untuk membuka asal-usul benteng.

Karenanya rumah warga yang selama ini

mengindung atau menempel di sisi dalam

benteng akhirnya dibongkar.

Luasan rumah yang menempel ke ben-

teng sebetulnya tidak terlalu besar. Rata-rata

rumah kebanyakan dimiliki abdi dalem, de-

ngan luas 2x3 meter atau 4x6 meter saja.

"Sistemnya kita pemetaan dulu, ngobrol

dulu dengan masyarakat di situ. Karena kita

sudah punya base practice (pengalaman)

saat revitalisasi Wijilan. Bebungah kita

berikan dari pendataan, kita berikan penilai-

an bangunan, penilaian profesi mereka, ke-

hidupan mereka sepertik appraisal (pe-

naksiran). Istilahnya bukan ganti untung,

ganti rugi, tetapi bebungah," jelas Dian.

Karena penghitungan dilakukan sesuai

appraisal, menurut Dian, jumlah uang be-

bungah yang diberikan kepada warga ter-

dampak berbeda satu dengan lainnya.

Namun rata-rata mereka akhirnya bisa

membeli rumah baru dengan sertipikat

SHM dari hasil uang bebungah tersebut.

"Revitalisasi Benteng Kraton tidak seka-

dar upaya Pemda DIY mengejar predikat

Sumbu Filosofi sebagai Warisan Budaya

Tak Benda ke UNESCO. Namun lebih pada

menjamin kepastian nilai-nilai sejarah ben-

teng bisa tetap terjaga hingga anak cucu.

Apalagi saat ini Benteng Kraton terancam

rusak akibat intervensi bangunan-bangunan

yang menempel. Bahkan ada sisi benteng

yang seharusnya tertutup sesuai sejarah

pun akhirnya dibuka untuk memudahkan

keluar-masuk orang," paparnya.           (Ria)-f


